BAB VI
KESIMPULAN & SARAN

6.1. Kesimpulan

lain:
1.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan antara

Variabel kualitas makanan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan konsumen di
restoran makanan Jepang, sehingga Hipotesis 1 terbukti.

2. Variabel kualitas layanan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan konsumen di
restoran makanan Jepang, sehingga Hipotesis 2 terbukti.

3. Variabel kualitas lingkungan fisik memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan
konsumen di restoran makanan Jepang, sehingga Hipotesis 3 terbukti.

4. Variabel kepuasan konsumen memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention di
restoran makanan Jepang, sehingga Hipotesis 4 terbukti

5. Variabel intervening kepuasan konsumen memediasi penuh (fully) hubungan antara
kualitas makanan dengan behavioral intention di restoran makanan Jepang, sehinga
Hipotesis 5 terbukti.

6. Variabel intervening kepuasan konsumen memediasi penuh (fully) hubungan antara
kualitas layanan dengan behavioral intention di restoran makanan Jepang, sehingga
Hipotesis 5 terbukti.

7. Variabel intervening kepuasan konsumen memediasi sebagian/parsial (partially)
hubungan antaara kualitas lingkungan fisik dengan behavioral intention di restoran
makanan Jepang, sehingga Hipotesis 5 terbukti.

6.2. Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian adalah :

Saran Praktis :

1.

Rata-rata terendah indikator kualitas makanan berada pada penampilan visual makanan
dan rata-rata tertinggi berada pada citarasa dan kelezatan makanan, sehingga pemilik
dan/atau pengelola restoran sebaiknya meningkatkan visualisasi sajian makanan sehingga
semakin menarik bagi konsumen, sekaligus menjaga kualitas citarasa makanan.

Rata-rata terendah indikator kualitas layanan berada pada waktu operasional dan rata-rata

tertinggi berada pada kemampuan staf dalam memberikan informasi menu, sehingga
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pemilik dan/atau pengelola restoran sebaiknya menambah waktu operasional restoran
dan mempertahankan kualitas kinerja staf.

Rata-rata terendah indikator kualitas lingkungan fisik berada pada kebersihan restoran,
lukisan/hiasan, pewarnaan, dan background musik, sedangkan rata-rata tertinggi berada
pada dekorasi langit, pewarnaan, pencahayaan, dan penataan ruangan, sehingga pemilik
dan/atau pengelola restoran sebaiknya meningkatkan kebersihan restoran serta mengubah
atmosfer restoran dengan mengubah background musik.

Rata-rata terendah indikator kepuasan konsumen berada pada dining experience dan rata-
rata tertinggi berada pada kepuasan makan di restoran, sehingga pemilik/pengelola
restoran sebaiknya memberikan suatu kekhasan pada pelayanan atau menu untuk
meningkatkan kepuasan dining experience konsumen.

Rata-rata terendah indikator behavioral intention berada pada kerelaan konsumen
menghabiskan uang lebih banyak dan rata-rata tertinggi berada pada kerelaan konsumen
menghabiskan waktu lebih banyak, sehingga pemilik/pengelola restoran sebaiknya
mengembangkan sajian menu menjadi lebih banyak, sehingga konsumen tertarik untuk

membeli.

Saran Teoritis :

1.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel lain selain
variabel dalam penelitian ini yang berkaitan dengan restoran makanan Jepang.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis peran mediasi kepuasan konsumen
antara dimensi kualitas dengan behavioral intention secara lebih mendalam.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel dalam penelitian ini

sebagai variabel penelitian di tipe atau jenis restoran lainnya.
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